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ABSTRAK

Fenomena dilapangan saat ini menunjukkan bahwa proses pembel gjaran biologi sudah
menggunakan beberapa jenis model pembelgaran yang ada, namun dalam pelaksanaan belum
menunjukan keaktifan siswanya dalam mengoptimalkan potensi dasar mereka dalam
memahami konsep biologi, akibatnya daya serap siswa masih rendah sehingga hasil belgar
biologi siswa belum optimal. Model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw Aronson merupakan
model pembelgaran yangmenekankan pada pembelgjaran yang aktif dan penuh tanggung
jawab dalam proses pembelgaran. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belgar biologi siswa kelas XI MIA SMA (SLUA) Saraswati 1
Denpasartahun pelgjaran 2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan adal ahpre-experimental
design. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 4 April sampai 7 Mei dengan melibatkan 45
orang siswa.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kuditatif dikumpul
menggunakan soa testobjektifsebanyak 30 nomor yang terdiri dari 4 aspek yaitu memahami
(understand), menerapkan (apply), menganalisis (Analysis), dan mengevaluasi (evaluate).
Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan data inferensial dengan
menggunakan statistik Kolmogrov-Smirnov Testuntuk uji normalitasnya, menggunakan
statistik Leven’s Test of Eguality of Eror Varianceuntuk Uji homogenitaslalu mengunakan uji
t berpasangan untuk menguji hipotesis hasil belgjar. Hasil pengujian hipotesis menggunakan
uji t berpasangan diketahui model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap
hasil belgar biologi siswa dengan perolehan nila sig(p= 0,000)*. Dengan demikian
kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
Aronson dapat meningkatkan hasil belgjar biologi siswa.

Kata Kunci: Jigsaw Aronson, hasil belgjar biologi, pretest-posttest

ABSTRACT

Current phenomena indicate that the biology learning process has used several types
of existing learning models, but in the implementation it has not shown the students
activeness in optimizing their basic potential in understanding the concept of biology, as a
result the students absorptive power is still low so that students' biology learning outcomes
are not optimal. The Aronson jigsaw cooperative learning model is a learning model that
emphasi zes active and responsible learning in the learning process. The main objective in this
study was to improve the learning outcomes of biology students of class XI MIA SMA (SLUA)
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Saraswati 1 Denpasar academic year 2017/2018. The type of research used is pre-
experimental design. The study was conducted from April 4 to May 7 involving 45 students.

The data collected in this study in the form of qualitative data were collected using 30
objective test questions consisting of 4 aspects, namely understanding, applying, analyzing,
and evaluating. Data were analyzed using descriptive statistical techniques and inferential
data by using Kolmogrov-Smirnov Test statistics to test its normality, using Leven's statistics
Test of Quality of Error Variance to test homogeneity and then using paired t test to test the
learning hypothesis. The results of testing hypotheses using paired t-test known jigsaw type of
cooperative learning model affects the results of student biology learning with the acquisition
of sig values (p = 0.000 <0.05). Thus the conclusion of this study is the application of the
Aronson type jigsaw cooperative learning model can improve student biology learning
outcomes

Keywords: Aronson Jigsaw, biology study result, posttest-pretest.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan Programme for International Student
terencana  untukmewujudkan  suasana Assesment (PISA) menyatakan peringkat

belggar dan proses pembelgaran agar

peserta didiksecara aktif mengembangkan

potensi dirinya  untuk memiliki
kekuatanspiritual keagamaan,
pengendalian dirinya, kepribadian,
kecerdasan,akhlakmulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat,bangsa dan negara (Depdiknas,
2003). Kenyataan yang ada dalam dunia
pendidikan nasional saat ini, ketuntasan
penguasaan bahan pelgjaran oleh siswa di
Indonesia masih rendah, khususnya dalam
pendidikan sains. Ha ini dibuktikan
dengan hasil The Third Internasional
Mathematics and Science Study (TIMSS)
menyatakan peringkat Indonesia untuk
Sains tahun 2015 berada diurutan 45 dari
48 negara (Rahmawati 2016). Sedangkan

Indonesia untuk IPA tahun tahun 2016
berada diurutan 62 dari 69 (Kemendikbud,
2016).

Berdasarkan hasil
dilakukan di SMA (SLUA) Saraswati 1
Denpasar, diketahui terdapat beberapa
permasal ahan dalam

pembelgaran khususnya pembelgaran

observas

kegiatan

biologi, banyak siswa yang kurang
memperhatikan  kegiatan pembelgjaran.
Kegiatan pembelgaran di kelas yang
berlangsung sudah menggunakan sekitar
70% model pembelgaran kooperatif,
namun daam pelaksanaan  belum
menunjukan keaktifan peserta didik dalam
mengoptimalkan potensi dasar mereka
dadam memahami  konsep  biologi,

akibatnya konsep-konsep biologi tidak

99



Jurnal Biologi Kontekstual, Volume 1, Nomor 2, Juli 2019

e-ISSN: 2656-9043

dipahami dengan baik sehingga pencapaian
hasil belgjar pesertadidik belum optimal.
Salah satu aternatif untuk untuk
mencapai hasil belgar yang optimal adalah
dengan melakukan pembenahan pada
aspek pembelgjaran supaya lebih menarik.
Salah satu model pembelgjaran yang dapat
digunakan adalah model pembelgaran
Kooperatif  tipe  Jigsaw  Aronson.
Keunggulan model pembelgjaran
kooperatifJigsaw Aronson adalah mampu

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
Pre-Eksperimental Design dengan
rancangan penelitian One Group Pretest-
Posttest design.Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas XI MIA di SMA
(SLUA) Saraswati 1 Denpasar, sedangkan
sampel penelitan adalah kelas XI MIA 3.
Pendlitian dilaksanakan di SMA (SLUA)
Saraswati 1 Denpasar yang berlangsung
dari bulan Februari-Mei 2018.Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelgjaran kooperatif Jigsaw Aronson
dan variabel terikat adalahhasil belgar
biologi. instrument pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan soal tes
obyektif sebanyak 30 nomor yang terdiri
dari 7 sod c2, 13 soal ¢3, 8 soa c4, dan 2

terhadap pembel gjarannya sendiri dan juga
pembelgaran orang lain(Partadjga &
Sulastri, 2007).Ha ini didukung oleh hasil
penelitian Artini (2012) yang menyatakan
penerapan pembelgjaran kooperatif Jigsaw
Aronson dapat meningkatkan aktivitas
belgjar siswva SMA Negeri 6 Denpasar.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
melalui penergpan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw Aronson dapat

meningkatkan hasil belgjar biologi siswa.

soal ¢5. Sebelum dijadikan sebaga alat
pengumpulan data, instrument terlebih
dahulu diujicobakan dan diuji validitasnya
menggunakan perhitunganCorelasi Prodact
Moment (j r hitung > rtabel = Valid), uji
reliabelitas menggunakan rumus Alpha
Conbrach, uji tingkat kesukaran sodl
menggunakan rumus indeks kesukaran (ik)
yaitu jumlah jawaban benar (B) di bagi
Jumlah Siswa, (ik =B/Js). uji daya beda
menggunakan rumus (BKA/JS - BKB/JS),
dimana (BKA) adalah jumlah jawaban
benar kelas atas, (BKB) adalah jumlah
jawaban benar kelas bawah, (JS) adalah
jumlah siswaDalam proses kegiatan belgjar
mengajar perlakuan yang diberikan adalah
penerapan model pembelgaran kooperatif
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tipe jigsaw Aronson, Penelitian ini
dilaksanakan  sebanyak lima  kali
pertemuan pada materi sistem indera pada
manusia. Pertemuan pertama diawalai
dengan memberikan soa pretest hasl
belgjar dan pembagian kelompok (jigsaw
dan ahli), pada pertemuan kedua siswa
bekerja dalam kelompok jigsaw, pada
pertemuan ketiga siswa bekerja dalam
kelompok ahli dan presentass dalam

kelompok asal, pertemuan keempat siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil belgar  siswa  yang
dibelgarkan dengan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsawAronson diperoleh
dengan menganalisis tes tulis dengan
menggunakan soal obyektif sebayak 30

daam kelompok jigsaw melakukan
presentasi kelas dan evaluas materi, pada
pertemuan kelima siswa kembali diberikan
soal posttest. Setelah mendapatkan data

penelitian selanjutnya dianaisis
denganSPSSmenggunakan statistik
Kolmogrov-Smirnov Testuntuk uji

normalitas, uji homogenitas menggunakan
statistik Leven’s Test of Eguality of Eror
Variance lau mengunakan uji t

berpasangan untuk menguji hipotesis.

nomor. Soa tersebut diberikan pada kelas
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
mengikuti  kegiatan pembelgaran.Hasil
analisis deskriptif statistik hasil belajar
biologi siswaterdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 Deskrips Statistik Hasil Belajar Biologi Siswa

Skor Awal (Pretest)

Skor Akhir (Posttest)

N 45
Mean 63,913
SD 8,95104
Minimum 46,70
Maksimum 80,00

45
80,3822
8,07776

60,00

90,00

Keterangan: N: jumlah siswa, SD: standar deviasi

Berdasarkan Tabel 1  dapat
diketahui bahwa pada pretestnilai

minimum adalah 46,70 dan maksimum
80,00. Sedangkan pada saat posttest nilai
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ini mengalami peningkatan dimana nilai
minimum meningkat menjadi 60,00 dan
nila makssimum meningkat menjai 90,00.
Selanjutnya nila ratarata pretest dan
posttest tersebut dianalisis menggunakan
uji t dengan taraf signifikansi sebesar 5%
(0,05). Bedasarkan hasil perhitungan uji-t,
diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (p= 0,000< 0,050 maka terdapat

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan
anadisis data yang diperoleh, diketahui
terjadi peningkatan nilai rata-rata pretest
dan rata-rata posttest hasil belgjar biologi
siswa kelas XI MIA di SMA (SLUA)
Saraswati 1 Denpasar Tahun Ajaran
2017/2018 yang menunjukkan nilai rata-
rata pretestmencapai 63,93 dan rata-rata
posttest yaitu mencapai 80,38, dengan
selish nilai rata-rata sebesar 16,49. Hasll
ini diperkuat dengan hasil perhitungan uji t
berpasangn diperoleh nilai sig. (P=0,000)*
yang berarti penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe
JigsawAronson berpengaruh terhadap hasil
belgjar biologi siswa. Peningkatan hasil
belgjar terjadi
terpusat pada siswa, sehingga tidak

karena pembelgaran

berharap dengan apa yang disampaikan
oleh guru sga, tetapi siswa sendiri harus

perbedaan yang nyata pada hasil belgjar
biologi siswa antara data pretest dan
posttest, dengan demikian Ha diterima dan
Ho ditolak. Maka dapat dismpulkan
bahwa  terdapat pengaruh model
pembelgaran  kooperatif tipe jigsaw
Aronson terhadap hasil belgjar biologi
siswa.

mencari informasi yang lebih banyak dari
berbagai referensi sehingga pelgaran yang
digiarkan lebih mudah dipahami. Mode
pembelgaran  kooperatif tipe Jigsaw
Aronson mengajarkan siswa saling belgar
antar kelompok, ha ini pada akhirnya
berdampak pada peningkatan hasil belgjar
siswa.

Hal ini sgadan dengan hasil
penelitian  Suarsana  (2015)  yang
menyatakan bahwa hasil belgar siswa
pada  aspek kognitif mengalami
peningkatan melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw. Hasl|
ini didukung oleh hasil peneliian Haryana
(2012), yang

penerapan model pembelgaran kooperatif

membuktikan  bahwa

tipe Jigsawdapat meningkatkann motivas
belgjar dan hasil belgjar siswa Kelas XC
SMA Pangudi Luhur Sedayu Tahun Ajaran
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2011/2012. Demikian pula dengan hasil
penelitian Suparman dkk., (2014) yang
menyatakan bahwa penerapan model
pembelgaran tipe Jigsawpada konsep
pencemaran lingkungan dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar
biologi siswa kelas VII SMP Negeri |
Sahu.

Kebaharuan dari penelitian ini
adalah mencoba menggali kemampuan
bekerja sama  dalam kelompok,
meningkatkan rasa tanggung jawab, rasa
percaya diri dan keaktifan siswa dalam
pembelgaran melalui penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe
jigsawAronson, dimana yang selama ini
penerapan berbagai model pembelgjaran di
maksimal,

pembelgjaran belum menunjukan keaktifan

kelas  kurang kegiatan

siswa sehingga hasl belgar yang
diperolehpun belum optima. Dengan
model pembelgaran  kooperatif  tipe
jigsawAronson dalam kegiatan belgjar
menggjar  diharapkan  siswa  dapat
memahami konsep-konsep biologi
sehingga hasil belajar menjadi optimal.
Dalam penelitian ini peneliti yang

bertindak sebagai guru  mengalami

beberapa kesulitan dengan model yang
diterapkan. Dimana siswa baru mengena
model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
Aronson sehingga membutuhkan waktu
yang lama untuk menjelaskan teknik
pembelgjaran model pembelgjaran
kooperatif tipe jigsawAronson. Untuk
mengatass masalah ini  peneliti  harus
menjelaskan secara perlahan dengan
menggunakan kata-kata yang mudah untuk
dipahami. Selain itu pelaksanaan model
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw tidak
terkontrol dengan baik meskipun peneliti
sebelumnya sudah membuat rencana
pembelgjaran karena membutuhkan waktu
yang sangat lama dimana setiap berdiskusi
dalam kelompok asal dan kelompok ahli
membutuhkan  waktu yang berbeda.
Kondis kelas yang sempit dengan jumlah
siswa yang banyak juga sangat
mempengaruh  proses  belangsungnya
kegiatan belgjar menggjar. Oleh karenaitu
sebaiknya pemilihan kelas dan sampel
harus lebih diperhatikan lagi dan
disesuaikan dengan model yang hendak
diterapkan. Agar tidak kesulitan saat
kegiatan belgjar menggar berlangsung.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan hasil penelitian diketahui
penerapan model pembelgaran kooperatif
tipe jigsaw berpengaruh nyata (P= 0,000)*
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